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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya literasi matematika tingkat SMP 

yang mengacu pada TIMSS ditinjau dari gender, untuk mengetahui adanya literasi 

matematika siswa tingkat SMP melalui soal tes model TIMSS, dan juga untuk mengetahui 

adanya perbedaan literasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana literasi matematika siswa 

perempuan tingkat SMP mengacu pada TIMSS (Trends International Mathematics and 

Science Study)? (2) Bagaimana literasi matematika siswa laki-laki tingkat SMP mengacu pada 

TIMSS (Trends International Mathematics and Science Study)? (3) Apakah ada perbedaan 

literasi matematika antara siswa perempuan dan laki-laki tingkat SMP?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan 

subyek penelitian siswa kelas VIII-F SMP N 2 MOJO dan siswa kelas VIII-D SMP N 3 

KEDIRI. Penelitian ini dilaksanakan sekali pertemuan dengan menggunakan lembar soal tes 

literasi matematika mengacu pada TIMSS berupa pilihan ganda, isian singkat dan uraian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa : 1) nilai rata-rata siswa diperoleh dari hasil 

skoring pada tes soal literasi matematika, untuk siswa laki-laki di SMP N 2 MOJO diperoleh 

62,92, sedangkan di SMP N 3 KEDIRI diperoleh 68,18. Dan nilai rata-rata siswa di kedua 

sekolah yaitu dikategori cukup untuk kategori tingkat literasi matematika TIMSS; 2) untuk 

siswa perempuan di SMP N 2 MOJO diperoleh 57,58, sedangkan di SMP N 3 KEDIRI 

diperoleh 73,92. Dan nilai rata-rata siswa di kedua sekolah yaitu dikategori cukup untuk 

kategori tingkat literasi matematika TIMSS; 3) hasil hipotesis menunjukkan bahwa kedua data 

tersebut sama-sama tidak terdapat perbedaan literasi matematika yang mengacu pada TIMSS 

antara siswa laki-laki dan perempuan kelas VIII tingkat SMP. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan: 1) tujuan pada pelaksanaan tes 

soal model TIMSS (Trends International Mathematics and Science Study) yaitu untuk 

mengukur literasi matematika siswa antara siswa laki-laki dan perempuan. Oleh sebab itu, 

guru lebih memperhatikan kekurangan kualitas pendidikan terutama bidang matematika agar 

prestasi belajar siswa kategori sangat baik; 2) terakhir kurikulum sekolah masih perlu 

diperbaiki dan dikembangkan agar siswa tidak kekurangan materi di kelas VIII agar 

membuktikan bahwa literasi matematika berhasil. 

 

Kata Kunci: Literasi Matematika, TIMSS, Gender 
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I. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan dalam pendidikan 

manusia terutama siswa perlu adanya 

kemampuan-kemampuan membaca 

dan menulis secara baik dalam 

lingkungan masyarakat akademis. 

Sehingga kebutuhan siswa kita untuk 

mendapatkan kompetensi global 

sesuai tuntutan globalisasi harus 

dibarengi dengan perubahan dalam 

cara pandang kita dalam melihat mutu 

dan relevansi pendidikan kita. 

Pada dekade pertama pada 

millenium ketiga ini, berbagai ikhtiar 

perbaikan telah kita lakukan untuk 

memecahkan permasalahan utama, 

yaitu bahwa pendidikan kita sedang 

meghadadapi problematika paradoks 

di alam global (Bahrul Hidayat dan 

Suhendra Yusuf, 2010:2). Di 

Indonesia telah mengikuti beberapa 

survei Internasional sebagai upaya 

untuk melakukan benchmarking mutu 

pendidikan dalam standar global. 

Salah satunya Trends International 

Mathematics and Science Study 

(TIMSS) merupakan studi 

internasional tentang kecenderungan 

atau perkembangan matematika dan 

sains. Studi ini diselenggarakan oleh 

International Association Achievement 

(IEA) yaitu sebuah asosiasi 

international untuk menilai prestasi 

dalam pendidikan yang berpusat di 

Lynch School of Education, Boston 

College, USA. TIMSS 

diselenggarakan 4 tahun sekali. 

Bessey, dkk (2008) melakukan 

sebuah studi mengenai “Gender 

Differences and Mathematics 

Achievement of Rural Senior 

Secondary students Cross River State, 

Nigeria” penilitian tersebut dilakukan 

di wilayah pedesaan Nigeria. Hasil 

penilitian tersebut menghasilkan 

sebuah simpulan bahwa dalam 

pelajaran matematika, laki-laki lebih 

unggul jika dibandingkan dengan 

perempuan. Implementasi kurikulum 

pendidikan sendiri terdapat dalam 

buku ajar yang digunakan di sekolah-

sekolah.  

Membicarakan hasil literasi 

matematika siswa pada TIMSS pada 

globalisasi pendidikan, serta 

perbedaan antara siswa laki-laki dan 

perempuan pada bidang studi 

matematika. Maka penulis merasa 

perlu mengkaji penilitian dengan judul 

“Literasi Matematika Tingkat SMP 

Mengacu pada (TIMSS) Trends 

International Mathematics and 

Science Study Ditinjau dari Gender”. 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP N 2 MOJO dan SMP N 3 

KEDIRI sebagai populasi yang 

diambil. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kuatitatif dan teknik 

penelitian metode Ex Post Facto yang 

melibatkan hubungan dua variabel 

yaitu literasi matematika dan gender. 

Maka dalam penelitian ini menguji 

hipotesis untuk menemukan penyebab 

perbedaan literasi matematika antara 

siswa laki-laki dan perempuan. 

Selanjutnya sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII-F 

siswa SMP N 2 MOJO dan kelas VIII-

D siswa SMP N 3 KEDIRI. Teknik 

pengambilan sampel tersebut adalah 

Probability Sampling dengan 

menggunakan Simple Random 

Sampling dilakukan secara acak pada 

pengambilan kelas VIII. Berikut data 

populasi beserta sampel di Sekolahan 

tersebut. 

Tabel 1 

Data Populasi dan Sampel 

  

No Kelas LK PR Jumlah 

1 Kelas 

VIII-F 

19 12 31 

2 Kelas 

VIII-D 

15 19 34 

 Jumlah  34 31 65 

 

Berdasarkan data populasi 

tersebut, ditentukan bahwa sampel 

yang digunakan adalah satu kelas di 

tiap Sekolah siswa kelas VIII di 

tingkat SMP. 

Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah literasi matematika siswa 

mengacu pada TIMSS, sedangkan 

variabel moderator yaitu gender. 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

butir soal pilihan ganda, isian singkat 

dan uraian yang terdiri dari domain 

konten dan domain kognitif sebanyak 

24 item terdiri dari 16  soal pilihan 

ganda, 8 soal isian singkat dan uraian. 

Domain konten meliputi bilangan, 

aljabar, geometri, data dan peluang, 

sedangkan domain kognitif meliputi 

knowing, applying, dan reasoning. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian telah divalidasi oleh pakar 

validasi ahli. Selanjutnya, intrumen 

diuji coba ke lapangan dan hasilnya 

dianalisis berdasarkan uji validitas, 

reliabilitas, dan taraf kesukaran pada 

butir tes intrumen. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari data yang diperoleh untuk 

nilai hasil analisis setelah dilakukan 

soal tes pilihan ganda, isian singkat 

dan uraian terhadap literasi 

matematika siswa kelas VIII yang 

mengacu pada TIMSS berdasarkan 

gender dengan media gambar. 
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Gambar 1 diagram batang 

berdasarkan gender laki-laki 

 

Berdasarkan data pada gambar 1 

terlihat bahwa rata-rata nilai siswa 

laki-laki bahwa kriteria tingkat literasi 

matematika siswa TIMSS di kategori 

cukup (50-79). 

 

Gambar 2 diagram batang 

berdasarkan gender perempuan 

 

Berdasarkan data pada gambar 2 

terlihat bahwa rata-rata nilai siswa 

perempuan bahwa kriteria tingkat 

literasi matematika siswa TIMSS di 

kategori cukup (50-79). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan gender 

laki-laki dan perempuan di kedua 

Sekolah di kategori cukup untuk 

kriteria tingkat literasi matematika 

pada soal test model TIMSS tingkat 

SMP 

Untuk mengetahui perbedaan 

gender, maka peneliti mengukur nilai 

rata-rata siswa laki-laki dan 

perempuan di kedua sekolah tersebut. 

 

Gambar 3 nilai rata-rata siswa 

laki-laki dan perempuan 

 

Pada penilaian skoring diperoleh 

dari hasil nilai siswa, maka diperoleh 

nilai rata-rata pada sampel. nilai rata-

rata siswa laki-laki di SMP N 2 MOJO 

diperoleh 62,92 sedangkan nilai rata-

rata siswa perempuan diperoleh 57,58 

dengan seluruh nilai rata-rata siswa di 

SMP N 2 MOJO yaitu 60,85 untuk 

kategori cukup di tingkat literasi 

matematika pada soal model TIMSS. 

Nilai rata-rata siswa laki-laki di SMP 

N 3 KEDIRI diperoleh 68,18 

sedangkan nilai rata-rata siswa 

perempuan diperoleh 73,92 dengan 

seluruh nilai rata-rata siswa di SMP N 

3 KEDIRI yaitu 71,39 untuk kategori 
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cukup di tingkat literasi matematika 

pada soal model TIMSS. 

Dari data tersebut diperoleh 

perbandingan antara siswa laki-laki 

dan perempuan pada nilai rata-rata 

siswa pelaksaan soal model TIMSS. 

 

Gambar 4 diagram 

perbandingan nilai rata-rata siswa 

 

Berdasarkan gambar 4 diperoleh 

perbandingan antara siswa laki-laki 

dan perempuan adalah 3 : 2 di SMP N 

2 MOJO dan 2 : 3 di SMP N 3 

KEDIRI. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbandingan nilai rata-rata antara 

siswa laki-laki dan perempuan berbeda 

di SMP N 2 MOJO dan SMP N 3 

KEDIRI.   

Berdasarkan data yang ada 

selanjutnya dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas berdistribusi 

normal dan uji homogen. Sampel 

dianalisis data dengan menggunakan 

uji beda t-test untuk varian yang 

berbeda pada pengujian hipotesis 

dengan taraf signifikan 0,05. 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Gender Laki-laki dan Perempuan 

 

Dari hasil perhitungan uji 

hipotesis dengan menggunakan rumus 

pool varians di SMP N 2 MOJO 

diperoleh thitung = - 1,549 sedangkan 

ttabel = 2,045. Kriteria pengujian 

keputusan uji H0 ditolak jika thitung > 

ttabel dan H0 diterima jika thitung ≤ ttabel. 

Berarti dalam penelitian ini H0 

diterima karena thitung ≤ ttabel atau 1,549 

≤ 2,045 (Ha ditolak) dan hasil yang 

sama di SMP N 3 KEDIRI diperoleh 

thitung = -1,146, sedangkan ttabel = 

     . Kriteria pengujian keputusan 

uji H0 ditolak jika thitung > ttabel dan H0 

diterima jika thitung ≤ ttabel. Berarti 

dalam penelitian ini H0 diterima 

karena thitung ≤ ttabel atau -1,146 ≤ 

      (Ha ditolak), maka berdasarkan 

uji hipotesis  thitung ≤ ttabel (Ha ditolak) 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan literasi 

matematika yang mengacu pada 

TIMSS antara siswa laki-laki dan 

perempuan kelas VIII tingkat SMP. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil literasi matematika siswa 

perempuan dan laki-laki tingkat 

SMP mengacu pada TIMSS 

(Trends International Mathematics 

and Science Study). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

temuan penelitian berdasarkan 

perhitungan skoring terhadap nilai 

siswa. Ditunjukkan nilai rata-rata 

dari hasil skoring nilai siswa kelas 

VIII-F di SMP N 2 MOJO ada 19 

siswa laki-laki dengan nilai rata-

rata 62,92 dan ada 12 siswa 

perempuan dengan nilai rata-rata 

57,58. Maka kesimpulan siswa 

kelas VIII-F kriteria cukup yaitu 

dengan nilai rata-rata 60,85 

kategori tingkat literasi matematika 

siswa pada soal model TIMSS. Dan 

untuk siswa VIII-D di SMP N 3 

KEDIRI ada 15 siswa laki-laki 

dengan nilai rata-rata 68,18 dan ada 

19 siswa perempuan dengan nilai 

rata-rata 73,92. Maka kesimpulan 

siswa kelas VIII-D kriteria cukup 

yaitu dengan nilai rata-rata 71,39 

kategori tingkat literasi matematika 

siswa pada soal model TIMSS. 

Berdasarkan hasil nilai rata-

rata siswa di Kota lebih unggul 

daripada siswa yang ada di 

Desa/Kabupaten. Tetapi hasil nilai 

rata-rata siswa di Kota masih 

belum bisa dikatakan baik, karena 

ada beberapa siswa terutama siswa 

laki-laki tidak menyelesaikan 

seluruh butir soal literasi 

matematika TIMSS. Namun masih 

ada siswa laki-laki di Desa/ 

Kabupaten mampu menyelesaikan 

soal literasi masih kurang lengkap 

matematika TIMSS. Hal ini 

menyebabkan adanya perbedaan 

hasil literasi matematika siswa 

perempuan dan laki-laki siswa 

SMP yang mengacu pada TIMSS. 

Dengan demikian soal dalam 

kriteria tingkat literasi matematika 

TIMSS yang diberikan belum 

mampu mencapai kategori sangat 

baik dan memperbaiki kurikulum 

pendidikan matematika di Sekolah.  

2. Perbedaan literasi matematika 

antara siswa perempuan dan laki-

laki di tingkat SMP. 

Berdasarkan uji hipotesis 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan literasi matematika yang 

mengacu pada TIMSS antara siswa 

laki-laki dan perempuan kelas VIII 
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tingkat SMP. Dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh di SMP N 2 

MOJO adalah H0 diterima karena 

thitung ≤ ttabel atau 1,549 ≤ 2,045 (Ha 

ditolak) dan di SMP N 3 KEDIRI 

adalah H0 diterima karena thitung ≤ 

ttabel atau -1,146 ≤       (Ha 

ditolak). Artinya, berdasarkan uji 

hipotesis  thitung ≤ ttabel (Ha ditolak) 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan literasi 

matematika yang mengacu pada 

TIMSS antara siswa laki-laki dan 

perempuan kelas VIII tingkat SMP.  
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